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ABSTRACT 
 
This research carried out at  medium region of Garoga regency of Tapanuli utara  
with the selected villages as a place of research are village Garoga Sibargot and 
village Padang Siandomang. The aims of this study are to identify local 
knowledge ever in rubber production businesses, analyzing the practice of local 
knowledge on rubber production businesses in garoga district, knowing the local 
knowledge environmentally is friendly in cultivation the rubber plant. Benefits on 
this study are collecting and reminded back about old culture has gone, and still 
exists so that can be used as a reference to the future. The sampling technique in 
this research used technique snowball sampling or carried out with the chain by 
asking information on those who have interviewed or contacted earlier, and 
forward. And techniques of data collection be used in this research are in-depth 
interviews with key informants and the questionnaire .Data analysis is use the 5W 
1H method, analysis of likert and analysis of SWOT. Local knowledge is a form 
of knowledge, belief, rules, customs, and habit has done by a society that who 
honor the  norms and the cultural values has been existed and lowered from 
ancestor to children and children for running daily life. In this research there are 
local knowledge in the cultivation of  Rubber plants , where 80 percent of the 
people is rubber farmers. This thing proved that they still run the local wisdom 
that hereditary there with them, although procedures, a customary ceremony and 
also rules are already gone. The local wisdom of  the rubber plant totaled 71 the 
local wisdom , ever and performed farmers ancients totaled 34 and now  the 
performed farmers totaled are 4. The local wisdom has ever seen and done 
farmers ago, and still used by farmers now 33 totaled namely the local wisdom.  
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PENDAHULUAN 
Kondisi lingkungan di Indone-
sia menghasilkan keanekaragaman 
ekosistem beserta sumberdaya alam, 
melahirkan manusia Indonesia yang 
berkaitan erat dengan kondisi alam 
dalam melakukan berbagai aktivitas 
untuk menunjang kelangsungan hi-
dupnya. Salim (2006:3), menjelaskan 
bahwa manusia Indone-sia menang-
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gapi alam sebagai guru pemberi pe-
tunjuk gaya hidup mas-yarakat yang 
terlahir dalam bentuk kebiasaan alami 
yang dituangkan me-njadi adat ke-
hidupan yang berori-entasi pada sikap 
alam terkembang menjadi guru. 
kearifan lokal dalam kegiatan 
pertanian diperlukan bagi masyarakat 
agar masyarakat memiliki pengertian 
dalam budidaya yang diajarkan oleh 
leluhur kita dalam bidang pertanian 
itu tidak perlu merusak alam. Sesuai 
dengan ajaran leluhur kita tentang pe-
lestarian alam untuk menjaga kesei-
mbangan dalam kehidupan kelak. De-
ngan kearifan tersebut diharapkan 
agar masyarakat dapat meningkatkan 
kebutuhannya dengan tetap menjaga 
lingkungan agar tetap terjaga untuk 
dikemudian hari. 
Peneliti-an yang akan dilaku-
kan yaitu penelitian mengenai analisis 
kearifan lokal tanaman karet ramah 
lingkungan di Kecamatan Garoga Ka-
bupaten Tapanuli Utara. penelitian ini 
terfokus pada satu kecamatan yaitu 
Kecamatan Garoga. Garoga memiliki 
luas wilayah 567,58 ha. Luas wilayah 
pada Kecamatan Garoga berada pada 
urutan pertama yang  terluas dari 15 
kecamatan yang ada pada Kabupaten 
Tapanuli Utara yaitu sebesar 567,58 
ha, dengan rasio terhadap total seba-
nyak 14,96 yang menjadikan alasan 
penulis memilih Kecamatan Garoga 
sebagai tempat penelitian karena ke-
arifan lokal di Kecamatan Garoga 
masih ada sampai saat ini contohnya 
kepercayaan terhadap Mulajadi Nabo-
lon sebagai penjaga hutan. Kecama-
tan Garoga Letaknya disebelah Ti-
mur, berbatasan dengan Desa Sihu-
lambu di Tapanuli Selatan pada Ke-
camatan Saipar Dolok Hole, juga ber-
batasan dengan Kabupaten Toba Sa-
mosir di Kecamatan Habinsaran dan 
Kabupaten Labuhanbatu yang kalau 
ditarik garis lurus persis ke Aek 
Kanopan. Sedang dikawasan Tapanuli 
Utara sendiri, kecamatan ini ber-
batasan dengan Kecamatan Panga-
ribuan serta Kecamatan Sipahutar. 
Kearifan lokal memiliki sosok 
sosial dan budaya yang kuat, karena 
adanya aktifitas perilaku berpola pada 
manusia dalam kehidupan bermas-
yarakat. Penganalisaan kearifan mas-
yarakat lokal harus lebih mem-
fokuskan pada permasalahan dalam  
sistem mata pencaharian hidup yang 
mempunyai pengaruh untuk kelan-
gsungan hidup masyarakat lokal, de-
ngan peningkatan produksi perkebu-
nan karet melalui jenis bibit unggul, 
tahan hama dan penyakit yang pro-
duksinya akan menjadi lebih tinggi. 
Dalam berbagai program yang diu-
payakan oleh pemerintah, tidak ada 
melakukan alih fungsi lahan ka-ret 
menjadi sawit, tetapi tetap  memper-
tahankan tanaman perkebunan ka-ret.  
 
TINJAUAN TEORITIS 
Tanaman Karet 
Karet (Havea brasiliensis) ter-
golong ke2dalam famili Euphor-
biaceae. Beberapa spesies yang ter-
masuk genus Havea antara lain 
Havea kentamina, H. quianensis, H. 
ealina, H. spruceana. Dalam genus 
Havea hanya spesies H. brasiliensis 
yang penghasil lateks paling unggul 
(Maryani, 2007). 
 Ada dua jenis karet, yaitu 
karet alam dan karet sintetis. Setiap 
jenis karet ini memilki karakteristik 
yang berbeda, sehingga keberada-
annya saling melengkapi. Kelemahan 
karet alam bisa diperbaiki oleh karet 
sintetis dan sebaliknya, sehingga 
kedua jenis karet tersebut tetap dibu-
tuhkan. Karet alam jika dipanaskan 
menjadi lunak dan lekat, dan ke-
mudian dapat mengalir. Karet alam 
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larut sedikit demi sedikit dalam ben-
zena. 
 
Budidaya Tanaman Karet 
Budidaya tanaman karet tidak 
memeliki cara yang khas. Namun pa-
ra petani telah melakukan budidaya 
berdasarkan pengalaman dan penga-
matan yang dilakukan secara turun te-
murun sesuai dengan kearifan lokal 
yang telah ada jauh sebelum saat ini. 
Cara bertanam karet tidaklah berbeda 
dengan cara bertanam yang lazim di-
lakukan dalam budidayanya, namun 
juga ada hal-hal yang harus diper-
hatikan dalam proses penanaman ma-
upun pemeliharaa-nnya. Kusno Ha-
diutomo (2012 ; 18) Pembukaan 
lahan dengan pembakaran diawali 
dengan proses penebangan dan pe-
nebasan seluruh vegetasi, kemudian 
dikeringkan secara alami, dan dilan-
jutkan dengan pembakaran. Penge-
ringan vegetasi ini biasanya hanya 
mengandalkan musim kemarau se-
hingga pembukaan lahan dengan pe-
mbakaran harus memperhatikan cua-
ca. 
Kearifan lokal mempunyai ba-
nyak fungsi sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh Aulia dalam Arif 
(2012) menjelaskan bahwa bentuk-
bentuk kearifan lokal yang ada dalam 
masyarakat dapat berupa nilai, norma, 
kepercayaan, dan aturan-aturan khu-
sus. Bentuk yang bermacam-macam 
ini mengakibatkan fungsi kearifan lo-
kal menjadi bermacam-macam pula. 
Kearifan lokal tidak bisa diperoleh 
melalui suatu pendidikan formal, te-
tapi hanya bisa dipahami dari suatu 
pengalaman yang panjang melalui su-
atu pengamatan langsung. Kearifan 
lokal lahir dari pembelajaran dari pe-
ngalaman yang dipertahankan dan 
diturunkan dari generasi ke generasi. 
Kegunaan utama kearifan lokal 
adalah menciptakan keteraturan dan 
keseimbangan antara kehidupan so-
sial, budaya, dan kelestarian sumber-
daya alam. 
Sistem pertanian kearifan 
lokal ramah lingkungan, merupakan 
salah satu bagian dari sistem penge-
mbangan pertanian berkelanjutan 
yang dapat terlaksana bila memenuhi 
lima pilar yaitu (a) produktif (b) 
beresiko kecil (c) tidak menimbulkan 
degradasi lahan dan air (d) mengun-
tungkan secara ekonomi jangka pan-
jang dan (e) diterima oleh masyarakat 
Ala, (2001). Penerapan pertanian ber-
kelanjutan tidak hanya dalam bentuk 
perubahan teknologi produksi, tetapi 
perubahan yang lebih mendasar, yaitu 
sikap dan cara hidup kita bersama 
agar tetap mampu bertahan hidup di-
muka bumi untuk waktu-waktu men-
datang. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian  ini dilakukan di Ke-
camatan Garoga Kabupaten Tapanuli 
Utara Provinsi Sumatera Utara. Pemi-
lihan lokasi ini sebagai lokasi pene-
litian dikarenakan  Kecamatan Garo-
ga  merupakan salah satu Kecamatan 
yang masih kuat dalam menjalankan 
hukum adat dan alasan peneliti me-
ngambil tanaman karet sebagai komo-
diti yang akan diteliti dikarenakan 
luas tanaman karet di Kecamatan Ga-
roga cukup luas. Da-lam penelitian ini 
peneliti mengambil dua desa dari satu 
kecamatan, dianta-ranya Desa Garoga 
Sibargot, Sim-pang Bolon. Penelitian 
ini direnca-nakan dimulai pada bulan 
Februari 2016 sampai dengan Agus-
tus 2016 yang meliputi kegiatan per-
siapan pe-nelitian lapangan, peng-
lohan data, dan pe-nyusunan laporan. 
 Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah snowball sampling. Teknik 
snowball sampling ini melibatkan be-
berapa orang (informan) atau tokoh 
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yang mengetahui dan me-lakukan 
kearifan lokal yang dilakukan petani 
hingga pengem-bangan informasi be-
rikutnya sampai kepada taraf rebun-
dancy (jenuh) Bungin, (2010). 
Dalam menganalisis data serta 
menguji kebebasan data yang diguna-
kan metode trianggulasi dalam peneli-
tian kualitatif terhadap masya-rakat 
tempatan yang tinggal di desa pene-
litian yang jumlahnya tidak diten-
tukan, tetapi yang pasti responden 
tersebut umumnya berusia sudah lan-
jut. 
Analisis SWOT merupakan alat 
untuk menentukan kekuatan (str-
engths) dan kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities),dan ancaman 
(threats) dari lingkungan luar (Rang-
kuti, F. 2001). Penggunaan analisis 
SWOT sangat membantu untuk me-
nyusun strategi dengan mengkom-
binasikan aspek kekuatan, kelemahan 
didalam faktor internal dengan aspek 
peluang dan ancaman didalam faktor 
eksternal. Semua informasi yang ber-
pengaruh terhadap kelangsungan atau 
kelestarian suatu  hutan sebaiknya 
menggunakan ma-trik SWOT. Strate-
gi tersebut dapat dilihat dalam suatu 
matriks analisis. Matriks ini meng-
hasilkan empat ke-mungkinan alter-
natif strategis yaitu: 1) Strategi SO, 2) 
Strategi ST, 3) Strategi WO dan 4) 
Strategi WT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kearifan lokal merupakan 
suatu tata cara, kebiasan, mantra, doa-
doa, petuah, maupun nasehat yang 
dilakukan oleh orang atau sekelom-
pok orang dalam mempertahankan 
adat istiadat atau kearifan lokal yang 
ada dan pernah dijalankan oleh Nenek 
moyang terdahulu. Seperti kearifan 
lokal petani karet dalam membu-
didayakan tanaman karet di Kecama-
tan Garoga yang melalui beberapa 
cara.  
 Jumlah kearifan lokal yang 
pernah ada di Kecamatan Garoga 
khususnya Desa Garoga Sibargot dan 
Desa Simpang Bolon sudah ada yang 
tidak digunakan lagi, meskipun ter-
lihat bahwa hasil dari kearifan lokal 
petani dahulu berselisih satu dengan 
apa yang dilakukan oleh petani pada 
masa sekarang. Kearifan lokal yang 
pernah ada dan dilakukan petani 
dahulu berjumlah 33 dan yang di-
lakukan petani sekarang berjumlah 4 
diantara kearifan lokal dahulu sudah 
tidak dilakukan lagi pada saat 
sekarang. Kearifan lokal yang pernah 
ada dan dilakukan petani dahulu, dan 
masih digunakan oleh petani se-
karang berjumlah yaitu 34 kearifan 
lokal. Hal tersebut menunjukkan bah-
wa sebagian dari petani pada masa se-
karang masih ada yang menggunakan 
cara lama atau tradi-sional. Jumlah 
keseluruhan keari-fan lokal dalam 
budidaya tanaman karet yaitu 71 
kearifan lokal. 
 Perubahan waktu adalah salah 
satu komponen yang membuat pe-
rubahan kearifan lokal terjadi. 
Masyarakat yang dahulu melakukan 
sesuatu dengan cara dan alat tra-
disional, kini sudah mulai diper-ke-
nalkan dengan peralatan berteknologi 
canggih yang lebih efektif dan mudah 
digunakan. Dunia memang akan 
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selalu berubah, dan manusia akan 
mengikuti perubahan tersebut. Hal 
itulah yang menjadi pemicu akan 
pergeseran kearifan lokal yang ada di 
Kecamatan Garoga. Kearifan lokal 
dapat saja berubah, namun tidak harus 
sepenuhnya perubahan dapat meng-
hilangkan kearifan lokal yang pernah 
ada dan dilakukan oleh petani dan 
masyarakat. 
 
Strategi Mempertahankan Keari-
fan Lokal Tanaman Karet  
 
 Salah satu strategi untuk me-
minimalkan dan memaksimalkan ke-
kuatan dengan analisis SWOT. Ana-
lisis SWOT adalah identifikasi berba-
gai faktor secara sistematis untuk me-
rumuskan  strategi dalam memper-
tahankan kearifan lokal. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths) 
dan peluang (opportunities), namun 
secara bersamaan dapat meminimal-
kan kelemahan (weaknesses) dan an-
caman (threats). 
Berdasarkan data yang di-peroleh 
dilapangan sebagai berikut: 
Kekuatan (strengths)  
1. Penggunaan alat-alat tradi-
sional dalam berbudidaya ta-
naman karet dapat menghe-
mat biaya karena relkatif 
murah 
2. Kepercayaan terhadap Mu-
lajadi Nabolon sebagai pe-
njaga lingkungan  
3. Penggunaan bibit lokal/ al-
am dapat menjaga keaslian 
karet yang sudah ada sejak 
lama dan mudah didapat 
4. Pemanfaatan ternak kerbau 
dalam penyiangan di kebun 
karet  
5. Tidak membuka lahan saat 
padi akan dituai 
6. Menjaga alam dengan tidak 
menebang pohon 
 
Kelemahan (weaknesses)  
1. Kegiatan gotong royong su-
dah mulai hilang 
2. Penggunaan alat-alat tradisi-
onal tidak tahan lama 
3. Penggunaan bahan kimia 
4. Kurangnya kesadaran gene-
rasi muda akan pentingnya 
kearifan lokal. 
5. Keterbatasan modal/ biaya 
Peluang (opportunities) 
1. Peluang pasar tinggi 
2. Harga input lebih murah 
3. Daya tarik sendiri terhadap 
wisatawan  
4. Peran pemerintah dalam 
menambah pelajaran muatan 
lokal 
Ancaman (threats) 
1. Kemajuan teknologi baru 
atau modren  
2. Dengan adanya bibit okulasi 
dapat mempengaruhi pemi-
kiran petani sehingga petani 
beralih dari bibit lokal/alam 
ke bibit okulasi 
3. Masuknya budaya baru (pe-
rilaku yang berubah). 
1. Strategi SO 
 Situasi ini harus dapat di-
manfaatkan sebaik-baiknya karena 
situasi yang sangat menguntungkan 
dengan cara membangun seluruh ke-
kuatan yang ada sehingga dapat di-
manfaatkan peluang yang ada. 
1. Penggunaan sarana produksi lokal 
dalam berbudidaya karet dapat 
menghemat biaya relatif murah 
dan mudah didapat 
2. Kepercayaan terhadap mulajadi 
nabolon menjadi daya tarik tersen-
diri bagi wisatawan. 
2.  Strategi ST 
 Strategi ST diterapkan saat me-
nghadapi ancaman-ancaman dari luar 
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dengan memanfaatkan kekuatan in-
ternal sehingga dapat meraih pe-luang 
yang ada. 
1. Penggunaan alat-alat tradisional 
dalam berbudidaya tanaman karet 
lebih mudah didapat daripada tek-
nologi modern atau baru. 
3.Strategi WO 
Strategi WO harus mampu 
menimbulkan kelemahan internal ya-
ng ada agar dapat merebut peluang 
yang ada dengan sebaik-baiknya. 
1. Penggunaan alat tradisional dalam 
budidaya karet harga relatif murah  
2. Adanya peran pemerintah daerah 
dan pemerintah pusat tentang kea-
rifan lokal seperti tambahan pela-
jaran muatan lokal dapat mem-
eberi kesadaran pada generasi 
muda mengingat akan pentingnya 
kearifan lokal. 
4.  Strategi WT 
1. Dengan keterbatasan biaya dan 
IPTEK sehingga keinginan petani 
untuk meng-gunakan teknologi 
baru tidak ada. 
 
KESIMPULAN 
  
 Kearifan lokal keseluruhan 
yang ada 71 yang dilakukan petani 
dahulu berjumlah 33, dan yang dila-
kukan petani sekarang berjumlah 4, 
Kearifan lokal yang pernah ada dan 
dilakukan petani dahulu, dan masih 
digunakan oleh petani sekarang ber-
jumah yaitu 34 kearifan lokal. 
Lingkungan merupakan salah 
satu yang harus dijaga dalam me-
lakukan setiap kegiatan, baik kegiatan 
usaha, pertanian, ataupun perkebunan. 
Seperti halnya kearifan lokal yang 
ada di Kec. Garoga dalam menjaga li-
ngkungannya. Secara um-um petani 
sudah dapat menjaga ling-kungan dari 
kerusakan. Sebagai con-toh yaitu sis-
tem pembakaran secara besar-besaran 
sudah jarang 
 dilakukan, mengingat adanya 
larangan pemerintah yang dapat 
menyebabkan polusi udara, maka dari 
itu lebih pada pemanfaatan hasil dari 
pembukaan lahan, bahan kimia yang 
digunakan dalam pemeliharaan juga 
tidak akan banyak mem-pengaruhi 
kerusakan lingkungan jika digunakan 
dalam jumlah sedikit. 
 Kekuatan yang dimiliki untuk 
strategi mempertahankan kearifan 
lokal adalah alat-alat tradisional 
menghemat biaya dan mudah dida-
pat, mempercayai Mulajadi Nabolon  
dapat menjaga lingkungan, pengg-
unaan bibit lokal atau alam dapat 
menjaga kelestarian karet, Peman-
faatan ternak kerbau dalam penyia-
ngan di kebun karet, tidak membuka 
lahan saat akan dituai, menjaga alam 
dengan tidak menebang pohon. Kele-
mahan yang ada seperti hilangnya 
sikap saling gotong royong, peng-
gunaan alat-alat tradisisonal tidak 
tahan lama, penggunaan bahan kimia, 
kurangnya kesadaran generasi muda  
akan petingnya kearifan lokaldan 
keterbatasan biaya. Peluang yang ada 
untuk dimanfaatkan adalah Peluang 
pasar yang tinggi, harga input lebih 
murah, daya taik wisatawan, dan 
adanya peran pemerintah dalam me-
nambah pelajaran muatan lokal. 
Ancaman yang didapat seperti kema-
juan teknologi, masuknya budaya ba-
ru (perilaku yang berubah). 
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